
SKRIPSI 
 

 

PENINGKATAN KADAR BIOETANOL DARI KULIT DURIAN 

PADA PROSES ADSORPSI-DISTILASI DENGAN 

PENAMBAHAN H2SO4 PADA AKTIVASI KULIT KACANG 

TANAH SEBAGAI ADSORBEN ALAMI 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

Dibuat Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mengikuti 
 

Ujian Sarjana pada Program Studi Teknik Kimia Fakultas Teknik 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

 
 
 
 

Oleh : 
 

 
 
 
 

IRMA KURNIA SARI          122017001 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

FAKULTAS  TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
 

2021 

 

 

 

 

 

 

i 



 

ii 
 

 
 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 
 

 

 



 

iv 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji  dan  syukur penyusun  panjatkan  Kehadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan Karunia-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan 

proposal tugas akhir penelitian yang berjudul “Peningkatan Kadar 

Bioetanol dari Kulit Durian Pada Proses Adsorbpsi-Distilasi dengan 

Penambahan H2SO4  Pada Aktivasi Kulit Kacang Tanah Sebagai Adsorben 

Alami” ini dengan baik. Proposal penelitian  ini merupakan  salah  satu  

syarat  untuk  menyelesaikan  pendidikan  strata  satu  di Fakultas Teknik 

Jurusan Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Palembang. Penulis 

menyadari bahwa di dalam penyusunan Proposal Penelitian masih terdapat 

banyak kekurangan, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari semua pihak agar penyusunan  ini dapat lebih sempurna. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
 

1. Dr.Ir.Kgs.A.Roni,M.T Selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
 

Muhammadiyah Palembang 
 

2. Ir. Erna Yuliwati, M.T,Ph.D Selaku Ketua Jurusan Teknik Kimia 

Universitas 
 

Muhammadiyah Palembang 
 

3. D r Ir. Marhaini, MT Selaku Dosen pembimbing I 
 

4. Ir. Dewi Fernianti, M.T selaku Dosen Pembimbing II 
 

5. Rekan-rekan Mahasiswa di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Kimia 

Universitas 
 

Muhammadiyah Palembang. 
 

 

Palembang, 30 Maret  2021 
 

 
 
 
 

 

Irma Kurnia Sari 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kadar bioetaanol 

menggunakan metode Adsorpsi-Distilasi dengan kulit kacang tanah sebagai 

Adsorben Alami .Hasil dari fermentasi bioetanol yang telah dimurnikan dengan 

proses distilasi adalah bioetanol dengan kadar 18 % dan proses dilakukan pada 

temperature 80C selanjutnya dilakukan proses Adsorpsi  dengan penambahan 

aktivasi kulit kacang tanah yaitu 2 gr,4 gr,6 gr,8 gr dan 10 gr yang telah teraktivasi 

dengan larutan H2SO4 0,05M kemudian dilakukan pengadukan.Selanjutnya 

bioethanol dan aktivasi kulit kacang tanah dipisahkan untuk mendapatkan 

bioetanol yang murni dan selanjutnya dianalisa kadar bioetanolnya menggunakan 

Refraktometer dengan pengukuran  indeks bias dan  menggunakan GC-MS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kadar 

bioetanol dengan makin banyak  adsorben yang ditambahkan. Hasil kadar 

bioetanol terbaik diperoleh pada penambahan berat adsorben 10 gr yaitu 31 % . 

Kata kunci:  Bioetanol,Adsorpsi-Distilasi,Aktivasi Kulit Kacang Tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1  Latar Belakang 

 

Buah durian banyak diproduksi di Indonesia khususnya di provinsi sumatera 

selatan dengan total produksi sebanyak 185,22 ton/tahun. Jumlah ini diperkirakan 

akan terus meningkat. Dengan jumlah produksi buah durian yang cukup banyak, 

maka akan menghasilkan limbah yang cukup banyak juga. 

Buah durian terdiri dari daging, biji dan kulit. Kulit durian sampai saat ini 

belum  dimanfaatkan  dengan  cendrung menjadi  limbah  padat  yang  mencemari 

lingkungan.   Berdasarkan   penelitian,   kulit   durian   mengandung   bahan   yang 

tersusun dari selulosa yang tinggi (50%-60%), lignin dan pati yang rendah (5%) 

(siregar, 2013) yang dimana solulosa merupakan struktur dari polisakarida yang 

cukup tinggi berpotensi untuk dijadikan sebagai bioetanol. 

 

Siregar (2013), tentang  Bioetanol  dapat  diproduksi  dengan  cara  fermentasi 

glukosa  menggunakan bantuan bakteri sebagai mikroorganisme yang menggubah 

glukosa menjadi bioetanol  dari limbah kulit durian (durio zibethinus). Dari hasil 

eksperimen dan uji lab didapatkan perbangingan parameter yang terbaik yaitu 100 

gram limbah kulit durian, 1000 ml air, 7 hari fermentasi,12,5 gram ragi, 25 ml 

enzim menghasilkan kadar bioethanol 17%. Perbandingan parameter terbaik 

tersebut dijadikan acuan peneliti memproduksi bioethanol skala besar untuk diuji 

karakteristiknya. 

Bioetanol (Etanol atau etil alkohol) merupakan cairan bening tak berwama, 

yang teruai secara biologis (biodegradable) memiliki toksisitas rendah dan tidak 

menimbulkan polusi yang besar apabila terkontaksi di udara. Akan tetapi untuk 

menghasilkan bioetanol saja tidak cukup, diperlukan perlakuan khusus untuk 

menghasilkan bioetanol yang tinggi hingga mencapai syarat Bioetanol FGE (Fuel 
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Grade Etanol) dengan kadar 99,55-100% v/v sehingga bioetanol dapat aman 

dipergunakan. Karena keberadaan air dalam bahan bakar walaupun dengan kadar 

sedikit sangat berpengaruh terhadap performa mesin 

Metode  konvensional  yang  umum  digunakan  dalam  purifikasi  bioetanol 

adalah  dengan  destilasi.  Proses  destilasi  dapat  menghasilkan  bioetanol  hingga 

kadar 95,6 % volume. Kadar bioetanol meningkat dengan semakin seringnya 

didistilasi. Tetapi  penggunaan metode distilasi  juga memiliki  kelemahan, yaitu 

tidak dapat memurnikan bioetanol secara sempurna dan juga penggunaan energy 

pada purifikasi bioetanol dengan metode destilasi ini sangat besar dan akan terjadi 

kehilangan etanol berlebih (etanol lose) dalam proses ini. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu metode baru dengan nilai ekonomis 

yang tinggi dan lebih baik dalam purifikasi bioetanol, salah satunya adalah 

purifikasi bioetanol dengan menggunakan suatu adsorbent. Adsorbent dapat 

memisahkan campuran bioetanol dan air dengan cara menyerap air tersebut, 

sehingga kadar bioetanol yang dihasilkan dari proses adsorpsi yang dilanjutkan 

dengan proses distilasi akan lebih tinggi dibandingkan purifikasi dengan 

menggunakan distilasi biasa. Dan penggunaan adsorbent dalam proses pemurnian 

(purifikasi) bioetanol ini adalah dengan menggunakan adsorbent limbah kulit 

kacang  tanah  sebagai  media  penyerapnya.  Komponen  dari  kulit  kacang tanah 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penyerap (adsorben) adalah selulosa 

yang terdapat pada dinding sel kulit kacang tanah (Windasari, 2009). 

Pada   penelitian   ini   akan   dilakukan   purifikasi   bioetanol   menggunakan 

adsorbent   limbah   kulit   kacang   tanah   dengan   metode   Adsorpsi-Distilasi. 

Penggunaan   metode   Adsorpsi-Distilasi   dilakukan   karena   pada   metode   ini 

bioetanol dapat kontak secara langsung dengan adsorbent yang digunakan. Hal ini 

memungkinkan  untuk  tidak  terjadinya  kehilangan  bioetanol  pada  jumlah  yang 

besar. Sehingga akan lebih efektif dan efisien dari segi penggunaan energy untuk 

memisahkan bioetanol yang dihasilkan dari senyawa-senyawa yang tidak di 

inginkan.  Selain  itu  akan  diperoleh  bioetanol  yang  memiliki  kemurnian  yang 

tinggi dengan biaya produksi dan penggunaan energi yang relative rendah (low 

energy).
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1.2  Rumusan Masalah 
 

1. Apa saja gugus fungsi yang terkandung dalam kulit kacang tanah saat 

dilakukan analisa FTIR sehingga dapat dijadikan bahan adsorben alami. 

2. Bagaimana  pengaruh penambahan adsorben kulit kacang tanah terhadap 

kadar bioetanol sehingga kadar bioethanol menjadi meningkat. 

3. Berapakah kadar bioetanol yang dihasilkan pada analisa kadar bioetanol 

dengan pengukuran indeks bias setelah ditambahkan adsorben kulit kacang 

tanah. 
 

 

1.3  Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui gugus fungsi yang terkandung dalam kulit kacang tanah 

sehingga dapat dijadikan bahan adsorben alami. 

2.  Untuk    mengetahui   pengaruh penambahan adsorben kulit kacang tanah 

terhadap kadar bioetanol sehingga kadar bioethanol menjadi meningkat.  

3.  Mendapatkan  hasil kadar  bioetanol dengan melakukan pengukuran indeks 

bias setelah dilakukan penambahan adsorben kulit kacang tanah dengan 

perbandingan massa adsorben . 

 

1.4  Manfaat Penelitian 
 

1.  Dapat  memberikan  konstribusi  untuk perkembangan  teknologi  dibidang 

purifikasi bioetanol untuk digunakan sebagai metode altematif baru dalam 

produksi bioetanol di Indonesia. 

2.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi 

acuan  untuk  penelitian  selanjulnya  dalam  pengembangan  metode  dan 

bahan baku purifikasi pembuatan bioetanol 

3. Mengkaji lebih lanjut pemanfaatan kulit kacang tanah sebagai media 

penyerapan (adsorbent) dalam peningkatan kemurnian bioethanol. 
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